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(Pleurotus ostreatus (Jacq. Ex. Fr) kummer) dengan Penambahan Gula
(Sukrosa) di Usaha Bersama Budidaya Jamur Tiram Kota Medan
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ABSTRACT

White oyster mushrooms is one of the commercial edible mushrooms, high and prospective
economy value as a source of the income of farmers. This fungus can also grow on media
that is given the addition of sucrose (sand sugar). Sucrose have the ability in increase of
conidia germination and fungal growth. The purpose of this study was to determine the
effect of adding the right dose of sucrose sugar to the growth of white oyster mushroom
mycelium. This study used the experiment method. The results obtained from this study
were effective doses of sugar in the long growth of oyster mushroom mycelium in F2
seedlings were 40 grams from 4% of growing media with an average growth of 0.67 cm
per 2 days, while in seed F3 were 40 grams from 4% of growing media with an average
growth of 0.36 cm per 2 days.

Keywords: Mycelium, Sucrose sugar, White oyster mushrooms

ABSTRAK

Jamur tiram putih adalah salah satu jamur komersial yang dapat dimakan, bernilai ekonomi
tinggi dan prospektif sebagai sumber pendapatan petani. Jamur ini juga bisa tumbuh di
media yang diberi tambahan sukrosa (gula pasir). Sukrosa memiliki kemampuan dalam
meningkatkan perkecambahan konidia dan pertumbuhan jamur. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan dosis gula sukrosa yang tepat terhadap
pertumbuhan miselium jamur tiram putih. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah dosis efektif gula dalam pertumbuhan
panjang miselium jamur tiram pada bibit F2 adalah 40 gram dari 4% media tanam dengan
pertumbuhan rata-rata 0,67 cm per 2 hari, sedangkan pada benih F3 adalah 40 gram dari
4% media tanam dengan pertumbuhan rata-rata 0,36 cm per 2 hari.

Kata kunci : miselium, gula sukrosa, jamur tiram putih
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PENDAHULUAN

Seiring dengan meningkatnya
popularitas jamur tiram dikalangan
masyarakat, menyebabkan permintaan
konsumen dan pasar jamur tiram terus
meningkat di berbagai daerah (Nurjayadi
dan Martawijaya, 2011). Oleh karena itu,
untuk memenuhi kebutuhan tersebut
perlu dilakukan pembudidayaan terhadap
jenis jamur tiram lainnya. Salah satunya
dengan budidaya jamur tiram putih.

Jamur tiram putih  (Pleurotus
ostreatus Jacq. Ex. Fr) kummer)
merupakan jenis jamur pangan dari
kelompok basidiomycota. Jamur tiram
merupakan salah satu jenis jamur kayu
yang tumbuh di permukaan batang pohon
yang sudah lapuk (Alex, 2011). Jamur
tidak memiliki klorofil sehingga tidak
dapat melakukan proses fotosintesis
untuk menghasilkan makanan sendiri
(Susilawati dan Raharjo, 2010). Jamur
hidup dengan cara mengambil zat-zat
makanan seperti selulosa, glukosa, lignin,
protein dan senyawa berkarbohidrat dari
organisme lain. Jamur tiram merupakan
salah satu dari jamur edible komersial,
bernilai ekonomi tinggi dan prospektif
sebagai sumber pendapatan petani. Dari
segi gizinya, jamur tiram termasuk bahan
makanan yang tinggi protein
mengandung berbagai mineral anorganik
dan rendah lemak. Kadar protein dalam

jamur tiram lebih baik bila dibandingkan
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sumber protein lain seperti kedelai atau
kacang-kacangan (Sumarsih, 2010).

Tubuh buah jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus) ini memiliki tudung
(pileus) dan batang/tangkai (stipe/stalk).
Pileus yang berbentuk seperti cangkang
tiram tersebut berbentuk gelombang
(Djarijah, 2001). Batang (stipe/stalk)
terletak tidak tepat dibagian tengah
namun agak ke tepi atau dapat pula agak
ketengah. Tubuh buah pada jamur ini
nantinya  akan  berumpun  yang
membentuk percabangan. Jika daging
buah sudah tua akan mengalami
pengerasan dan liat. Lamela (gills)
terdapat dibagian bawah tudung yang
berbentuk seperti insang, lunak, rapat dan
berwarna putih. Pada lamela terdapat
spora berwarna putih yang ukurannya
makroskopis 5,5-8,5 x 1-6,6 mikron,
berbentuk lonjong, dan licin (Parjimo,
2007).

Gula  (sukrosa)  merupakan
senyawa disakarida yang tersusun dari
gabungan gula yaitu glukosa dan fruktosa
yang cepat diuraikan atau didegradasi
sehingga menyediakan energi untuk
kebutuhan metabolisme dan
pertumbuhan jamur tiram. Sukrosa
memiliki kemampuan dalam
meningkatkan daya kecambah konidia
dan pertumbuhan jamur. Pemberian
sukrosa dapat meningkatkan

pertumbuhan miselium karena sukrosa
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memiliki monomer berupa glukosa dan
fruktosa yang dimanfaatkan oleh jamur
tiram untuk pertumbuhan miselium
(Sugianto, 2013).

Sejauh ini belum ada diketahui
dosis gula (sukrosa) yang tepat untuk
memacu pertumbuhan miselium jamur
tiram putih. Oleh Karena itu, tujuan dari
penelitian  ini  untuk  mengetahui
penambahan dosis gula (sukrosa) yang
tepat terhadap pertumbuhan miselium

jamur tiram putih.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Usaha
Bersama Budidaya Jamur Tiram Medan,
Sumatera Utara. Bibit F2 dan F3 jamur
tiram putih didapat dari Budidaya Jamur
Tiram  Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan  metode  eksperimen
dengan 10 perlakuan dalam media,
masing-masing 5 perlakuan pada bibit F2
jamur tiram dan 5 perlakuan pada bibit F3
jamur tiram dalam 3 kali ulangan, yaitu
dengan perbandingan masing-masing;
perlakuan pertama digunakan 0 gram
gula pasir (kontrol) dari 0% media,
perlakuan kedua digunakan 10 gram gula
pasir dari 1% media, perlakuan ketiga
digunakan 20 gram gula pasir dari 2%
media, perlakuan keempat digunakan 40
gram gula pasir dari 4% media, perlakuan
kelima digunakan 60 gram gula pasir dari

6% media.
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Adapun prosedur kerja yang

dilakukan ialah,

1. Penyediaan Kumbung
Penyediaan =~ kumbung  tempat
menyimpan baglog sebagai media
tumbuhnya jamur tiram yang terbuat
dari bilikk bambu atau tembok
permanen.

2. Pembuatan Media
Pembuatan media tanam yang terdiri
dari pengayakan serbuk kayu 50 kg,
pencampuran media serbuk kayu
93.54% (50 kg), dedak 6% (3 kg),
kapur 0.4% (200 gram), EM4
(effective microorganism) 0.06% (30
ml), kemudian media yang telah
dicampur  dibagi menjadi 5
tumpukan, masing masing tumpukan
seberat 7 kg kemudian diberi gula
pasir 0 gram (kontrol), 10 gram, 20
gram, 40 gram dan 60 gram yang
telah dilarutkan dalam air lalu diaduk
secara merata. tumpukan media
ditutup dengan terpal dan didiamkan
selama 1 malam. Kemudian
dimasukkan media kedalam kantung
plastik ukuran 18 x 30 cm kemudian
ujungnya diberi selang plastik dan
diikat dengan karet. Lalu baglog
dioven dengan suhu 80°C selama 5
jam untuk steriliasi. Setelah itu
dikeluarkan baglog dan didiamkan

dalam ruangan dengan suhu 25-30°C
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sebelum diinokulasi bibit jamur
tiram.
3. Inokulasi bibit
Selanjutnya diinokulasi bibit jamur
tiram putih pada baglog, lalu
diinkubasi dalam ruangan dengan
suhu 25-33°C. kemudian dilakukan
dan

pengamatan pengukuran

pertumbuhan panjang, ketebalan

dan warna miselium jamur tiram
putih 2 hari setelah inokulasi.

4. Pengamatan dan pengukuran
Pertambahan

diukur pada hari ke 2, 4, 6 dan 8

panjang  miselium

menggunakan kertas milimeter blok

yang dilaminating. Setelah diukur

baglog ditandai menggunakan pena

marker.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan  penelitian  dan
pengamatan  pertumbuhan  miselium

jamur tiram putih yang telah dilakukan di
Usaha Bersama Jamur Tiram kota
Medan, provinsi Sumatera Utara, didapat
hasil pengukuran pertumbuhan panjang
miselium, ketebalan miselium dan warna
miselium pada bibit F2 dan F3 jamur
tiram putih yang diberi penambahan
perbedaan dosis gula pasir yang
dilakukan per 2 hari sekali selama
seminggu yang disajikan pada tabel 1 dan

2 dibawah ini :

Tabel 1. Pertumbuhan panjang miselium dengan penambahan gula pasir pada bibit F2 jamur
tiram putih (Pleurotus ostreatus Jacq. Ex. Fr) kummer).
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Perlakuan gula Pertumbuhan Panjang Miselium Rata-Rata Warna
pasir/berat (cm) Hari Ke- Pertumbuhan Miselium
media 2 4 6 8 Panjang Miselium
(cm) per 2 hari sekali
0% 0.73 0.71 0.48 0.06 0.16 PS
1% 0.55 0.53 0.33 0.23 0.13 PS
2% 0.38 0.4 0.36 0.7 0.46 PB
4% 0.58 0.56 0.3 1.23 0.67 PS
6 % 0.55 0.55 0.3 0.5 0.47 PS
Keterangan: PS (Putih Susu), PB (Putih Bening).
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Tabel 2. Pertumbuhan panjang miselium dengan penambahan gula pasir pada bibit F3 jamur
tiram putih (Pleurotus ostreatus Jacq. Ex. Fr) kummer).

Perlakuan Pertumbuhan Panjang Miselium (cm) Rata-Rata Warna
gula Hari Ke- Pertumbuhan Panjang  Miselium
pasir/berat 2 4 6 8 Miselium (cm) per 2
media hari sekali

0% 0.25 0.3 0.5 0.23 0.32 PB
1 % 0.18 0.18 0.26 0 0.15 PB
2% 0.25 0.25 0.33 0 0.20 PB
4% 0.43 0.4 0.16 0.46 0.36 PB
6 % 0.48 0.48 0.3 0.13 0.35 PS

Keterangan: PS (Putih Susu), PB (Putih Bening).

Hari ke-6 Hari ke-8

Gambar 1. Hasil pengamatan dan pengukuran panjang miselium dengan penambahan gula pasir pada
bibit F2 jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus Jacq. Ex. Fr) kummer) pada hari ke-2 0.58
cm, hari ke-4 0.56 cm, hari ke-6 0.3 cm, hari ke-8 1.23 cm.

Pembahasan putih ialah pada dosis 40 gram. Hal ini

Dari data tabel 1 diatas dapat dinyatakan disebabkan karena pada dosis gula

bahwa dosis gula pasir yang paling efektif pasir 40 gram sudah mencukupi untuk

untuk digunakan sebagai sumber nutrisi bagi memenuhi kebutuhan nutrisi F2 jamur

pertumbuhan miselium bibit F2 jamur tiram tiram putih. Hal ini sesuai dengan
26
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pernyataan Agustiawati  (2010), bahwa
penambahan gula (sukrosa) dengan dosis
yang optimum pada media tumbuh jamur
dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi jamur.

Berdasarkan hasil data tabel 2 diatas
dapat dikatakan bahwa dosis gula pasir 40
gram dari yang paling efektif untuk
digunakan untuk memenuhi kebutuhan
nutrisi bagi pertumbuhan miselium F3 jamur
tiram putih sudah mencukupi. Apabila
pemberian gula (sukrosa) terlalu banyak atau
terlalu sedikit maka pertumbuhan jamur
tidak optimal. Pemberian gula (sukrosa)
yang terlalu sedikit dapat menyebabkan
jamur tiram kekurangan nutrisi/energi
sehingga menghambat pertumbuhan
miselium. Sedangkan penambahan gula
(sukrosa) yang berlebihan dapat
menghambat miselium menyerap bahan
organik pada media tumbuh. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Shifriyah (2012) yang
menyatakan bahwa pemberian nutrisi yang
terus  meningkat dapat mengurangi
kandungan lignoselulosa yang dibutuhkan
dalam pertumbuhan jamur.

Pada saat penelitian dan pengamatan ini
dilakukan hasil pertumbuhan panjang
miselium pada bibit F2 dan F3 jamur tiram
putih memiliki panjang miselium yang
berbeda meskipun dari data tabel 1 dan 2
dosis gula yang paling optimum ialah 40
gram gula pasir dari 4 % media tumbuh. Hal

ini kemungkinan besar disebabkan oleh
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perbedaan kepadatan struktur media
tanam (baglog) dan media bibit yang
berbeda. Pada bibit F2 jamur tiram
digunakan jagung sebagai media
tumbuhnya, sedangkan pada bibit F3
jamur tiram digunakan serbuk kayu
sengon, bekatul, kapur dan tepung
maizena sebagai media tumbuhnya.
Bibit F2 jamur tiram dengan media
bibit biji jagung menghasilkan
miselium yang lebih tebal
dibandingkan bibit F3 jamur tiram
dengan menggunakan media bibit
serbuk kayu sengon menghasilkan
miselium yang lebih tipis.
Berdasarkan  pernyataan  Suryani
(2017) bahwa komposisi media pada
substrat biji jagung mengandung lebih
banyak nutrient dibandingkan dengan
substrat  serbuk  kayu  sengon.
Kandungan nutrien yang dibutuhkan
pertumbuhan  jamur terdiri  dari
karbon, nitrogen, mineral dan vitamin.
itu faktor abiotik juga sangat
mempengaruhi pertumbuhan jamur
tiram, seperti kondisi pH, kadar air,
nutrisi, kandungan serbuk kayu,
kelembapan dan pencahayaan.
Sedangkan faktor biotiknya 1ialah
kualitas bibit itu sendiri. Bibit yang
memiliki kualitas yang sangat baik
akan menghasilkan  pertumbuhan
miselium yang lebih cepat, panjang

dan maksimal. Begitu juga dengan
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sebaliknya. Selain itu pengendalian hama
juga perlu ditingkatkan dan diawasi lagi
karna pada saat penelitian dan pengamatan
ini dilakukan ada bibit pada media tanam
yang telah dimakan ayam. Pemilihan jenis
serbuk kayu juga berpengaruh terhadap
Menurut

pertumbuhan

(1999),

jamur  tiram.
Cahyana serbuk kayu yang
mengandung karbon (C) terdiri dari selulosa
dan hemiselulosa, lignin, hidrogen (H),

nitrogen (N) dan abu.

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan
pengamatan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa dosis gula pasir yang
paling efektif untuk pertumbuhan miselium
pada bibit F2 jamur tiram putih ialah 40 gram
dari 4% media tumbuh dengan rata-rata
pertumbuhan sepanjang 0.67 cm per 2 hari
sekali, dari hari ke 2 (H2) sampai hari ke 8
(H8). Sedangkan dosis gula pasir yang paling
efektif pada bibit F3 jamur tiram putih ialah
40 gram dari 4% media tumbuh dengan rata-
rata pertumbuhan miseliumnya sepanjang
0.36 cm per 2 hari sekali, dari hari ke 2 (H2)
sampai hari ke 8 (HS8). per 2 hari sekali, dari
hari ke 2 (H2) sampai hari ke 8 (HS).
Miselium pada bibit F2 jamur tiram
putih warnanya lebih putih dan lebih tebal
dibandingkan dengan miselium bibit F3 jamur

tiram putih.
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